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FOOD HABITS AND FEEDING HABITS OF WHITE SNAPPER FISH (Lates 
calcarifer Block) ON TERUSAN DALAM WATERS SEMBILANG 

NATIONAL PARK BANYUASIN 
SOUTH SUMATERA

By :

NURFADILAH
08081004036

ABSTRACT

The research about the food habits and feeding habits of white snapper fish (Lates 
calcarifer Block) on Terusan Dalam waters Sembilang National Park, Banyuasin, South 
Sumatera Province, had been done on March - june 2012. The purpose of this research 
was to fmd out the food habits and feeding habits of white snapper fish 
(Lates calcarifer Block) on Terusan Dalam waters Sembilang National Park, Banyuasin, 
South Sumatera Province. Sampling of the fish was purposive sampling method using 
tangsi net, the installation of zig-zag with a length of 100-500 meter-sized nets, a mesh 
size 7,62 -10 cm to the height of the nets ranged from 5-15 m. The results of this research 
showed that the number of fish from March to June totaled 31 fishes. The results show that 
white snapper fish {Lates calcarifer Block) is a camivorous fish. Based on the Relative 
Index Important (IRP), the natural food of white snapper fish {Lates calcarifer Block) in 
March - June 2012 consisted of shrimp as the main feed with a relative importance index of 
72.37 -99.51%, the fish as a complement food with the relative index 11.33 -27.63% 
significant. As an additional food was a worm with Relative Important Index (IRP) 0.49%.

Key words: Lates calcarifer Block Terusan Dalam waters, Sembilang National Park, food 
habits, feeding habits.
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KEBIASAAN MAKAN (FOOD HABITS) dan CARA MAKAN (FEEDING HABITS) 
IKAN KAKAP PUTIH (Lates calcarifer Block) DI PERAIRAN TERUSAN DALAM 

TAMAN NASIONAL SEMBILANG, KABUPATEN BANYUASIN
SUMATERA SELATAN

Oleh :

NURFADILAH
08081004036

ABSTRACT

Penelitian mengenai kebiasaan makan dan cara makan ikan kakap putih 
(Lates calcarifer Block) di perairan Terusan Dalam Taman Nasional Kabupaten Sembilang, 
Banyuasin, Sumatera Selatan telah dilakukan pada bulan Maret - Juni 2012. tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kebiasaan makan dan cara makan ikan kakap putih 
{Lates calcarifer Block) yang terdapat di perairan Terusan Dalam Taman Nasional 
Sembilang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purpossive sampling dengan 
menggunakan alat tangkap yaitu jaring tangsi dengan pemasangan zig-zag dengan panjang 
jaring yang berukuran 100-500 meter dan dengan mata jala berdiameter 7,62 -10 cm 
dengan tinggi jaring berkisar antara 5-15 m. Hasil penelitian didapatkan jumlah ikan yang 
dari bulan Maret sampai bulan Juni beijumlah 31 ekor. Hasil penelitian menunjukkan ikan 
kakap putih {Lates calcarifer Block) merupakan ikan yang bersifat karnivora. Berdasarkan 
Indeks Relatif Penting (IRP) maka pakan alami ikan kakap putih {Lates calcarifer Block) 
pada bulan Maret - Juni 2012 terdiri dari udang sebagai pakan utama dengan indeks relatif 
penting 72,37-99,51%, ikan sebagai pakan pelengkap dengan indeks relatif penting 11,33- 
27,63%. Sebagai pakan tambahan yaitu cacing dengan Indeks Relatif Penting (IRP) 0.49%.

Kata-kata kunci : Lates calcarifer Block), Perairan Terusan Dalam, Taman Nasional 
Sembilang, Kebiasaan makan, Cara Makan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Taman Nasional Sembilang (TNS) terletak di pesisir timur Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, dan merupakan kawasan konservasi lahan basah 

terluas di pesisir timur Pulau Sumatera yang sebagian besar terdiri dari hutan mangrove, 

dialiri oleh lebih dari 30 sungai dan bermuara di Selat Bangka dan Laut Cina Selatan. 

Sungai-sungai tersebut berasal dari hutan rawa air tawar dan rawa gambut yang berada 

di belakang hutan mangrove. Taman Nasional Sembilang ditetapkan berdasarkan SK 

Menteri Kehutanan No. 95/Kpts-II/2003 tanggal 19 Maret 2003 dengan luas 

± 202,896,31 ha. Kawasan taman nasional adalah kawasan pelestarian alam yang 

mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk 

keperluan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata 

dan rekreasi (Anonim c 2010: 1).

Kawasan Taman Nasional Sembilang sebelumnya adalah penggabungan dari

kawasan Suaka Margasatwa Terusan Dalam (29.250 ha), HPT (Hutan Produksi 

Terbatas) Terusan Dalam (45.500 ha), Hutan Lindung Sungai Sembilang (113.173 

ha), dan perairan (sekitar 17.827 ha). Sejalan dengan perkembangan kebijakan 

nasional dengan terbitnya Peraturan Pemerintah RI Nomor 26 Tahun 2008 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional yang berlaku selama 20 tahun mulai 2008 

sampai dengan 2028, telah memasukkan Taman Nasional Sembilang ke dalam 

Kawasan Lindung Nasional, dengan luas ± 202,896,31 ha (Gaffar dan Fatah 2006: 2).

1
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Ikan kakap putih (.Lates calcarifer Block) adalah ikan yang mempunyai toleransi 

cukup besar terhadap kadar garam (Euryhaline) dan merupakan ikan 

katadromous (dibesarkan di air tawar dan kawin di air laut). Sifat-sifat inilah yang 

menyebabkan ikan kakap putih dapat dibudidayakan di laut, tambak maupun air 

tawar. Pada beberapa daerah di Indonesia ikan kakap putih dikenal dengan beberapa 

seperti: pelak, petakan, cabek, cabik (Jawa Tengah dan Jawa Timur), dubit 

tekong (Madura), talungtar, pica-pica, kaca-kaca (Sulawesi). Ikan Kakap Putih 

termasuk dalam famili Centroponidae (Mintardjo 1995: 2).

Ikan kakap putih (Lates calcarifer Block) atau lebih dikenal dengan nama 

Baramundi adalah jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis yang memiliki harga 

mencapai Rp.40.000,- Per kilo di pasaran, serta merupakan jenis ikan yang banyak 

disukai masyarakat dikarenakan mempunyai rasa daging yang enak. Produksi ikan 

kakap putih (Lates calcarifer Block) di Indonesia sebagian besar masih dihasilkan 

dari penangkapan di laut, dan hanya beberapa saja diantaranya yang telah di hasilkan 

dari usaha pemeliharaan (budidaya). Salah satu faktor yang menghambat 

perkembangan usaha budidaya ikan kakap putih {Lates calcarifer Block) di indonesia 

adalah masih sulitnya pengadaan benih secara kontinyu dalam jumlah yang cukup 

(Mintardjo 1995: 1).

Faktor lain yang mempengaruhi jumlah populasi ikan adalah ketersediaan 

makanan di perairan tempat hidupnya. Menurut Effendie (1997) makanan adalah 

organisme, bahan maupun zat yang dimanfaatkan ikan untuk menunjang kebutuhan 

hidupnya. Sedangkan kebiasaan makan {feeding habits) adalah tingkah laku ikan 

mengambil dan mencari makan. Untuk menunjang keberhasilan budidaya ikan kakap

yang

nama

saat
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putih {Lates calcarifer Block) pakan alami ikan akan sangat diperlukan, maka dari itu 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kebiasaan makan ikan kakap putih 

{Lates calcarifer Block) sehingga dapat diketahui kebiasaan makan ikan kakap putih 

{Lates calcarifer Block) tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Taman Nasional Sembilang merupakan perairan yang cukup produktif sebagai 

daerah perikanan dimana salah satu aset perikanan di daerah ini adalah ikan kakap 

putih {Lates calcarifer Block). Dikarenakan ikan ini merupakan jenis ikan yang 

banyak diminati masyarakat dikarenakan mempunyai rasa daging yang gurih, dan

dengan adanya penangkapan yang terlalu sering dikhawatirkan akan terjadi penurunan

jumlah ikan kakap putih {Lates calcarifer Block) di perairan Terusan Dalam Taman

Nasional Sembilang, maka dari itu dengan mengetahui food habits dan feeding habits

diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar upaya pembudidayaan ikan kakap putih

{Lates calcarifer Block) agar terkendali dengan baik.

13 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebiasaan makan dan cara makan 

ikan kakap putih {Lates calcarifer Block) di perairan Terusan Dalam Taman Nasional 

Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pakan 

alami ikan kakap putih (Lates calcarifer Block) dan cara makan ikan kakap putih 

(Lates calcarifer Block) sehinggga dapat dijadikan sebagai dasar upaya 

pembudidayaan ikan kakap putih (Lates calcarifer Block) secara optimal dan sebagai 

upaya untuk melestarikan populasi ikan kakap putih (Lates calcarifer Block) di 

perairan Terusan Dalam Taman Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin, Propinsi 

Sumatera Selatan.
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